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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI.TERBIMBING 

MENGGUNAKAN LABORATORIUM VIRTUAL PADA  

MATERI.ASAM.BASA.UNTUK.MENINGKATKAN  

KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 

Oleh 

Elci Oktaria 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembe-

lajaran inkuiri terbimbing.menggunakan laboratorium virtual pada materi asam 

basa untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi eksperimen.dengan The Matching.Only Pretest-Posttest.Control 

Group.Design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik  kelas XI IPA 

SMAN 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022. Sampel penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI IPA 6 dan XI IPA 7 yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa soal pretes dan postes keterampilan proses 

sains. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua 

rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan SPSS 25.0 dengan Inde-

pendent.Samples t-Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai postes kelas eksperi-

men lebih tinggi daripada kelas.kontrol dan.pada kelas.eksperimen memiliki rata-

rata n-gain yang berkategori “tinggi”. Selanjutnya hasil uji ini menunjukkan bah-

wa terdapat perbedaan rata-rata postes yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menggunakan laboratorium virtual pada materi asam basa efektif meningkatkan 

keterampilan proses.sains. 

 

Kata Kunci : Laboratorium Virtual, Inkuiri.Terbimbing, Asam Basa,  

  Keterampilan.Proses Sains   
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I. PENDAHULUAN. 

 

 

A. Latar.Belakang. 

 

Pada abad ke-21, pendidikan menjadi salah satu kebutuhan penting yang harus 

dipenuhi agar memiliki keterampilan untuk bertahan dalam menghadapi kehidu-

pan (Robbia dan Fuadi, 2020). Untuk menunjang hal tersebut, pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya.dalam meningkatkan.mutu pendidikan salah satunya 

yaitu melalui proses pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013.  Kuriku-

lum 2013 yang digunakan tersebut menekankan pada tiga aspek, yaitu produk, 

proses, .dan sikap (Kurnia, 2013). Hal ini sesuai.dengan pembelajaran IPA yang 

memperhatikan pada ketiga aspek tersebut (Karyadi, 2005).  

 

Kimia merupakan bagian dari IPA yang memiliki ketiga komponen tersebut yang 

berhubungan erat satu sama lain. Pelajaran kimia erat kaitannya dengan proses 

ilmiah yang meliputi cara.berpikir, sikap, dan.langkah-langkah kegiatan ilmiah 

yang dilakukan dalam.untuk memperoleh.produk-produk kimia seperti melaku-

kan pengamatan, percobaan, dan analisis rasional (Trowbridge dan Bybee, 1990). 

Penguasaan.proses.ilmiah dalam pembelajaran termasuk.dalam keterampilan 

proses sains (KPS) (Semiawan, 1992). Dengan menggunakan KPS, secara man-

diri peserta didik dapat menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep 

(Komikesari, 2016). 

 

Berdasarkan hasil wawancara.dengan guru kimia kelas 11 di SMA Negeri 9 

Bandarlampung, selama dua tahun terakhir ini proses pembelajaran dilakukan 

secara daring. Proses pembelajaran yang dilakukan lebih terpusat pada guru 

dengan pembelajaran konvensional sehingga peserta didik tidak dibimbing  
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untuk menemukan konsep. Pada materi yang membutuhkan praktikum, peserta 

didik  hanya mengamati video dari YouTube. Hal tersebut tentunya tidak terjadi 

proses ilmiah yang berdampak besar pada rendahnya KPS peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya pembelajaran inovatif yang mampu me-

latih KPS peserta didik. KPS tersebut dapat dilatih melalui proses pembelajaran 

pada salah satu materi pada kelas XI yaitu materi asam basa. Materi tersebut ter-

cantum dalam kompetensi dasar (KD) 3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan KD 4.10 

Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan 

alam melalui percobaan. Untuk mencapai KD tersebut peserta didik diberikan 

suatu permasalahan atau fenomena, salah satunya mengenai beberapa larutan 

asam yang dapat dirasakan dan larutan asam yang tidak dapat dirasakan serta 

beberapa larutan basa yang terasa pahit dan licin bila disentuh dengan tangan  

dan beberapa larutan basa yang tidak dapat disentuh. Dalam hal ini KPS yang 

dapat dilatih yaitu keterampilan mengamati. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peserta didik diharapkan dapat merumuskan 

hipotesis sehingga KPS berupa keterampilan berhipotesis dapat dilatihkan kepada 

peserta didik. Lalu untuk membuktikan hipotesis tersebut, peserta didik dapat me-

lakukan percobaan sehingga didapat hasil data yang kemudian dianalisis hingga 

dibuat suatu kesimpulan. Dalam hal ini, KPS peserta didik yang dapat dilatih yaitu 

keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan pengamatan, dan me-

ngomunikasikan. Untuk mencapai tahapan tersebut serta melatih KPS peserta 

didik dalam KD ini dapat diakomodir melalui salah satu model pembelajaran, 

yakni inkuiri terbimbing. 

 

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing melibatkan peserta didik dalam 

mencari dan menggunakan berbagai sumber informasi untuk meningkatkan pema-

hamannya terhadap konsep yang dipelajari (Gunawan et al., 2019). Pada tahap 

awal dalam pembelajaran peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan 

atau permasalahan. Pada tahap kedua peserta didik diminta untuk membuat hipo-

tesis. Pada tahap ketiga peserta didik melakukan percobaan.untuk membuktikan 
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hipotesis yang telah ditentukan. Lalu pada tahap keempat, peserta didik menga-

nalisis data yang telah diperoleh. Terakhir, peserta didik membuat kesimpulan 

dari hasil yang telah didapatkan berdasarkan permasalahan yang terjadi. Semua 

langkah tersebut mengarahkan peserta didik untuk berpikir melalui instruksi guru 

(Gunawan et al., 2019).  

 

Dalam proses pembelajarannya, materi asam basa tersebut membutuhkan suatu per-

cobaan. Hal ini merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran kimia karena da-

pat membangun konsep-konsep kimia dengan lebih mudah dipahami dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Namun fakta di lapangan, percobaan kimia di labora-

torium jarang dilakukan karena terdapat kendala dalam peaksanaannya. Kendala 

tersebut berupa sarana dan prasarana praktikum yang terbatas (Reny, Sugiarti, dan 

Salempa, 2018). Selain itu juga adanya pembatasan interaksi saat pandemi Covid-

19 yang terjadi secara global menyebabkan sebagian besar aktivitas dilakukan se-

cara online demikian juga proses pembelajaran (Firman and Rahayu, 2020). Ber-

dasarkan kondisi tersebut, supaya praktikum tetap berjalan dan pembelajaran men-

jadi lebih efektif dan menarik maka menggunakan pemanfaatan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK), salah satunya yaitu laboratorium virtual. 

 

Laboratorium virtual merupakan salah satu pemanfaatan media pembelajaran ber-

basis praktikum. Oleh karena itu, agar kegiatan.praktikum dapat berjalan dengan 

lancar dan penggunaan.alat laboratorim dapat optimal, maka perlu diupayakan 

adanya pemanfaatan laboratorium virtual. Laboratorium virtual merupakan sistem 

yang mendukung praktikum konvensional, memberikan kesempatan untuk berla-

tih melalui komputer dan eksperimen yang dapat dilakukan di mana saja (Ibrahem 

et al., 2022. Dalam prosesnya, Pembelajaran berbantuan laboratorium virtual akan 

menjadi lebih bermakna dan dapat meminimalkan hafalan (Falode, 2018). Labora-

torium virtual menyediakan versi simulasi dari laboratorium tradisional dan pe-

serta didik diberikan objek yang merupakan representasi virtual dari objek nyata 

yang digunakan di laboratorium tradisional. Hal ini memberikan kontribusi positif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, khususnya konsep abstrak (Abdjul & 

Ntobuo, 2018; Zaturrahmi et al., 2020; Faour & Ayoubi, 2018). 
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Hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyaningrum et al., (2020) menyatakan bahwa metode praktikum 

berbasis inkuiri terbimbing berbantuan laboratorium virtual memiliki pengaruh 

terhadap KPS yang dilihat dari perbedaan KPS peserta didik pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol dan pengaruh penerapan perlakuan terhadap KPS peserta 

didik diperoleh sebesar 7,9% yang dianalisis.menggunakan koefisien determinasi. 

Selain itu, hasil penelitian Rusliati dan Retnowati (2019) menyatakan bahwa pe-

lajaran inkuiri terbimbing dengan laboratorium virtual dapat meningkatkan pe-

nguasaan konsep dan KPS peserta didik.  Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

laboratorium virtual.dapat lebih efektif daripada metode pengajaran pasif, tetapi 

menunjukkan efektivitas yang sama atau lebih besar dibandingkan dengan labo-

ratorium langsung (Chan et al., 2021).  

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka.dilakukanlah penelitian dengan 

judul “Efektivitas Laboratorium Virtual Dengan Model Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Asam Basa Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”  

 

B. Rumusan.Masalah. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang diteliti 

adalah bagaimana efektivitas.model pembelajaran.inkuiri terbimbing menggu-

nakan laboratorium virtual pada materi asam basa untuk  meningkatkan kete-

rampilan proses sains? 

 

C. Tujuan.Penelitian. 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan efektivitas model.pembelajaran.inkuiri terbimbing meng-

gunakan laboratorium.virtual pada materi asam.basa untuk meningkatkan kete-

rampilan proses sains. 
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D. Manfaat.Penelitian. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sehingga 

mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peserta.didik 

Memiliki pengalaman menggunakan laboratorium virtual pada materi asam 

basa sehingga dapat meningkatkan.keterampilan proses sains. 

2. Bagi guru 

Sebagai sumber referensi belajar yang mampu membantu pembelajaran men-

jadi lebih efektif dan menarik melalui proses praktikum yang menggunakan 

laboratorium virtual. 

3. Bagi.sekolah 

Memberikan masukan dan informasi untuk meningkatkan efektivitas pem-

belajaran sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam upaya peningkatkan 

kualitas pembelajaran kimia.di sekolah. 

 

E. Ruang.Lingkup.Penelitian. 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dikatakan efektif apabila.terdapat 

perbedaan.yang signifikan.rata-rata nilai postes antara kelas.eksperimen dan 

kelas kontrol.serta.rata-rata n-gain kelas.eksperimen berkategori tinggi. 

2. Laboratorium virtual yang digunakan sebagai media pembelajaran online prak-

tikum yakni laboratorium maya kemendikbud dan aplikasi ABC Virtual 

Laboratory.  

3. Inkuiri terbimbing akan diterapkan.sebagai model pembelajaran dalam pene-

litian ini dengan langkah-langkah.yaitu mengajukan.pertanyaan atau permasa-

lahan, membuat hipotesis, mengumpulkan.data, menganalisis data, dan mena-

rik kesimpulan. (Gulo, 2002). 

4. Keterampilan proses sains yang diukur dalam penelitian ini mengacu pada 

keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan, mengklasifikasikan, 
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meramalkan atau memprediksi, berkomunikasi, berhipotesis, dan mengajukan 

pertanyaan (Rustaman, 1995). 

5. Kompetensi dasar 4.10 yang diteiti hanya menentukan perubahan warna 

indikator alam pada larutan asam basa. 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN.PUSTAKA. 

 

A. Model.Pembelajaran.Inkuiri.Terbimbing 

 

Dalam buku Parta (2017) menyatakan.bahwa inkuiri merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memfasilitasi pebelajar mengajukan pertanyaan. Model pem-

belajaran ini mengajak pembelajar untuk aktif mengajukan pertanyaan yang bertu-

juan untuk penghalusan pengetahuan calon guru. Dalam pembelajaran.ada sedikit-

nya tiga komponen pokok.yang saling berinteraksi, yaitu; (1) pengajar, (2) pebela-

jar, dan (3) bahan belajar. Interaksi ketiga komponen itu.berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan serangkaian kegiatan pem-

belajaran yang dilakukan.untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang 

pasti dari suatu masalah yang ditanyakan dengan menekankan proses berpikir 

secara kritis dan analitis (Sanjaya, 2010). Melalui proses.berpikir berupa tanya 

jawab antara guru dan peserta didik, peserta didik diarahkan untuk mencari serta 

menemukan sendiri.jawaban dari suatu permasalahan yang disajikan oleh guru.  

 

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, guru tidak melepaskan kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Guru harus memberikan arahan dan bimbingan 

kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan sehingga peserta didik yang 

berfikir lambat atau peserta didik yang memiliki kecerdasan rendah tetap dapat 

mengikuti kegiatan yang sedang dilakukan dan peserta didik yang mempunyai 

kecerdasan tinggi tidak memonopoli kegiatan, oleh sebab itu guru.harus memiliki 

keterampilan pengelolaan.kelas yang baik (Fathurrohman, 2015). 
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Menurut Gulo (2002), Tahapan pembelajaran.inkuiri terbimbing dapat.dijelaskan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Tahapan.pembelajaran.inkuiri.terbimbing. 

 
No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

1. Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

Peserta didik mengidentifikasi 

masalah dengan bimbingan guru. 

peserta didik.mengidentifikasi 

masalah dan peserta didik 

duduk.dalam kelompoknya 

masing-masing. 

2. Membuat 

hipotesis 

Peserta didik dibimbing oleh guru 

dalam menentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan dan 

memprioritaskan hipotesis yang 

menjadi  prioritas penyelidikan. 

Peserta didik.memberikan 

pendapat dan menentukan 

hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan. 

3. Mengumpulkan 

data 

Peserta didik dibimbing oleh guru 

untuk mendapatkan informasi atau 

data-data melalui telaah literatur 

maupun percobaan. 

Peserta didik melakukan 

percobaan maupun telaah 

literatur untuk mendapatkan 

data-data atau informasi. 

4 Menganalisis 

data 

Guru memberi kesempatan pada 

tiap peserta didik untuk menyam-

paikan hasil pengolahan data yang 

telah didapatkan 

Peserta didik mengumpulkan 

dan menganalisis data serta 

menyampaikan hasil 

pengolahan data. 

5. Membuat 

Kesimpulan 

peserta didik membuat kesimpulan 

dengan bimbingan guru. 

Peserta didik membuat 

kesimpulan. 

 

Berikut ini kelebihan dan kelemahan inkuiri Roestiyah (1998):  

1. Dapat.membentuk dan.mengembangkan ”Konsep Diri” pada diri peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat.mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang 

lebih baik.  

2. Membantu.dalam menggunakan ingatan.dan transfer pada situasi proses belajar 

yang baru.  

3. Mendorong peserta didikuntuk.berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap obyektif, jujur, dan terbuka.  

4. Situasi.proses belajar menjadi lebih.terangsang.  

5. Dapat mengembangkan bakat.atau kecakapan individu.  

6. Memberi.kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri.  

7. Dapat memberikan.waktu pada peserta.didik secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi.dan.mengakomodasi.informasi.  
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Kelemahan dari model pembelajaran inkuiri antara lain:  

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk membantu 

peserta didikmenemukan konsep.  

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar para peserta didiknya.  

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan pertanyaan- 

pertanyaan. 

 

B. Laboratorium.Virtual 

 

Dalam pemanfaatan teknologi digital, untuk membantu proses pembelajaran 

berbasis praktikum apabila mengalami.kendala pada pelaksanaan dan kebutuhan 

praktikum maka salah satu solusinya dapat menggunakan laboratorium virtual. 

Laboratorium virtual merupakan sebuah pengalaman belajar yang mensimulasi-

kan laboratorium otentik yang dapat digunakan peserta didik untuk mengeksplo-

rasi konsep dan teori. Laboratorium virtual.didefinisikan sebagai perangkat lunak 

multisensori yang.memiliki interaktivitas untuk mensimulasikan praktikum- 

praktikum tertentu dengan mereplikasi.laboratorium konvensional (Wibawanto, 

2020). 

 

Laboratorium.virtual atau disebut juga.dengan virtual labs adalah.serangkaian 

alat-alat laboratorium.yang berbentuk perangkat lunak (software) komputer.ber-

basis multimedia interaktif, yang dioperasikan dengan komputer dan dapat men-

simulasikan.kegiatan di laboratorium. Pengoprasian software dalam praktikum 

virtual dapat dilakukan secara berulang-ulang sehingga tidak menghabiskan alat 

dan bahan yang nyata. Pelaksaan praktikum virtual.memberikan kesan seolah-olah 

sedang melaksanakan.praktikum sebenarnya (Sakdiah, 2021). Soni dan Katkar 

(2014) mengatakan bahwa laboratorium virtual merupakan sebuah pengalaman 

interaktif dimana peserta didikmengamati.dan memanipulasi objek sistem yang 

dihasilkan, data, atau.fenomena.dalam rangka untuk memenuhi tujuan pembela-

jaran. 

 

Terdapat tujuan dan.keunggulan dari penggunaan.laboratorium.virtual yaitu 

sebagai berikut:  
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1.  Personalisasi.pembelajaran 

Gaya belajar dalam proses pembelajaran dapat dirangkul dengan laboratorium 

virtual, karena laboratorium virtual memberikan pengalaman multi indera. 

2. Mengatasi sumber daya yang terbatas 

Laboratorium virtual dapat menyediakan laboratorium lengkap dengan peralat-

an yang mahal, namun dengan biaya rendah. 

3. Visualisasi yang kompleks 

Kemampuan untuk memvisualisasikan fungsi atau mekanisme kompleks yang 

tidak terlihat oleh mata telanjang akan membuat sebuah konsep lebih mudah 

untuk dipahami. 

4. Pembelajaran berbasis kasus  

Kemampuan aplikasi untuk menghitung berbagai macam kondisi dan memberi-

kan umpan balik atas kondisi tersebut. Menjadikan.aplikasi laboratorium 

virtual dapat menjadi alternatif untuk mempelajari sesuatu secara mendetail. 

5. Fleksibilitas waktu 

Pengulangan praktikum dapat.dilakukan diuar jadwal praktikum sehingga 

memberikan kebebasan waktu dalam memahami materi. 

6. Menjadikan kegagalan.sebagai hal yang produktif  

Dalam pelaksanaan praktikum jika terjadi kegagalan praktikum, maka simulasi 

akan menganalisis kondisi dan kesalahan yang dilakukan, kemudian 

memberikan umpan balik. 

7. Praktikum menjadi.menyenangkan melalui gamifikasi  

Beberapa laboratorium virtual memiliki level tertentu dan nilai tertentu, yang 

akan naik seiring kesuksesan dalam praktikum, dan akan membuka praktikum 

praktikum baru dengan tingkat.kesulitan yang lebih tinggi.  

(Wibawanto, 2020) 

 

Adapun.kelebihan.laboratorium virtual ini menurut Muflika dan Setiadi (2012) 

yaitu dapat dikerjakan dimana saja.dan kapan saja, tidak memerlukan.alat dan ba-

han kimia, dan dapat mengamati aspek molekuler, seperti pergerakan partikel, 

antar partikel, interaksi.antar partikel, perubahan struktur materi karena pengaruh 

lingkungan.atau pembacaan suatu data.dalam bentuk angka dan perubahannya se-

cara langsung. Kekurangannya akan hilangnya kemampuan motorik.peserta 
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didiksebab tidak melakukan praktikum secara.nyata, seperti menuang larutan, 

mengukur larutan.dengan menggunakan gelas ukur, dan merangkai alat. 

 

C. Keterampilan.Proses.Sains  

 

Keterampilan proses.sains (KPS) .merupakan keterampilan-keterampilan.intelektu-

al yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk.meneliti fenomena alam dalam mengem-

bangkan produk.sains (Anitah, 2007; Samatowa, 2010). Adapun Semiawan (1992) 

menyatakan KPS adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-

kemampuan.yang mendasar yang.dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan.dengan suatu 

kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuwan dapat.menemukan.sesuatu yang baru. KPS 

merujuk pada rangkaian proses.pembelajaran di dalam sains yang.melibatkan ke-

mampuan.peserta didik.dalam memahami dan mengembangkan.pengetahuannya 

mengenai alam dan.sekitarnya (Saputro et al., 2021). 

 

Berikut ini beberapa faktor yang.mendasari bahwa pendekatan keterampilan proses 

sains perlu diterapkan dalam pembelajaran (Semiawan, 1992), yaitu:  

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat 

sehingga.tidak mungkin lagi guru mengajarkan.semua.konsep dan fakta pada 

peserta didik. 

2. Adanya kecenderungan.bahwa peserta didiklebih memahami konsep-konsep 

yang  rumit.dan.abstrak.jika.disertai.dengan.contoh.yang.konkret.  

3. Penemuan dan.perkembangan.ilmu.pengetahuan dan teknologi tidak bersifat 

mutlak 100%, tapi bersifat relatif.  

4. Dalam proses belajar mengajar, .pengembangan konsep tidak terlepas dari 

pengembangan.sikap dan nilai.dalam diri anak.didik. 

 

Indikator KPS menurut Rustaman (1995) terdiri atas 7, yaitu mengamati, me-

nafsirkan pengamatan, mengklasifikasikan, meramalkan atau memprediksi, 

berkomunikasi, menerapkan konsep/prinsip, dan mengajukan pertanyaan. 

Indikator KPS tersebut dapat dijabarkan seperti pada Tabel 2: 

 

 



12 
 

Tabel 2. Keterkaitan.antara jenis KPS.dasar dan Indikatornya. . 
 

No KPS Indikator 

1 Mengamati  menggunakan indra penglihatan, pembau, pendengar, pengecap, dan 

peraba pada waktu mengamati 

 menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan 

2 Menafsirkan 

(interpretasi) 
 menghubung- hubungkan hasil pengamatan 

 menemukan pola atau keteraturan dari satu seri pengamatan 

 mencari perbedaan 

 menyimpulkan 

3 Mengklasifika-

sikan 
 mengontraskan ciri-ciri dan mencari kesamaan 

 membandingkan dan mencari dasar penggolongan 

4 Meramalkan 

(prediksi) 
 menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

 mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

5 Berkomunikasi  mengubah bentuk penyajian 

 memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan  atau penga-

matan dengan grafik atau tabel atau diagram 

 menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

 menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

 membaca grafik atau tabel atau diagram 

 mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa 

6 Menerapkan 

konsep/prinsip 
 Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru 

 Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi 

7 Mengajukan 

pertanyaan 
 Bertanya tentang apa, mengapa, bagaimana 

 Bertanya/meminta penjelasan 

 Menanyakan latar belakang hipotesis 

 

KPS.tidak.hanya mencari keterampilan.yang bisa membuat peserta.didik belajar ba-

nyak informasi mengenai sains, tetapi juga mempelajari keterampilan.yang mem-

bantu peserta didikuntuk berpikir logis, .mengajukan pertanyaan rasional dan men-

cari jawabannya, serta memecahkan masalah mereka.dalam kehidupan.sehari-hari 

(Ergul et.al., 2011). 

 

D. Penelitian.yang.relavan 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan.berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Cahyaningrum et al., (2020) menyatakan.bahwa terdapat pengaruh metode 

praktikum berbasis guided inquiry.berbantuan virtual lab terhadap KPS. Hal 

tersebut dapat dilihat dari perbedaan KPS peserta didik di kelas eksperimen 



13 
 

dan kelas kontrol, berturut-turut yaitu sebesar 85,87% dan 82,54% dengan 

kategori sangat baik. Lalu, besarnya pengaruh penerapan perlakuan terhadap 

KPS peserta didik didapatkan sebesar 7,9% yang dianalisis menggunakan 

koefisien determinasi. 

2. Rusliati dan Retnowati (2019) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan laboratorium virtual dapat meningkatkan penguasaaan 

konsep dan KPS peserta didik lebih baik dari pembelajaran menggunakan 

laboratorium riil. Karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan 

laboratorium virtual dan laboratorium riil dalam meningkatkan penguasaan 

konsep dan KPS peserta didik lebih kelihatan di kelas laboratorium virtual 

sehingga dapat dijadikan suatu alternatif untuk menanggulangi keterbatasan 

ketersediaan laboratorium riil dalam membangun penguasan konsep dan KPS 

peserta didik. 

3. Abdjul and Ntobuo (2018) menyatakan bahwa penggunaan perangkat 

pembelajaran berbasis laboratorium virtual melalui simulasi PheT efektik dan 

mudah digunakan serta dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dengan diperoleh persentase rata-rata skor aktivitas peserta didikselama 

kegiatan pembelajaran sebesar 87,5% dan hasil belajar peserta didikpada 

keterampilan proses dikategorikan baik dengan skor rata-rata 78,5%.  

4. Faour and Ayoubi (2018) menyatakan bahwa penggunaan laboratorium virtual 

memiliki efek yang lebih baik daripada demonstrasi interaktif menggunakan 

peralatan laboratorium nyata terhadap pemahaman konseptual rangkaian listrik 

arus searah. 

5. Chan et al. (2021) menunjukkan bahwa laboratorium virtual dapat lebih efektif 

daripada metode pengajaran pasif, tetapi menunjukkan efektivitas yang sama 

atau lebih besar dibandingkan dengan laboratorium langsung. laboratorium 

kimia virtual layak sebagai alat pelengkap yang efektif atau sebagai alternatif 

dari laboratorium praktik.
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E. Analisi.Konsep Asam.Basa 

 

Adapun analisis konsep pada materi asam basa yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Analisi konsep asam basa 

Label 

Konsep 

 

Definisi Konsep 
Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep  

Contoh 
Non Contoh 

Kritis Variabel Superordina

t 

Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Larutan Larutan adalahh campuran 

homogen dua zat atau lebih 

yang masing-masing zatnya 

tidak dapat dibedakan lagi 

secara fisik. Berdasarkan 

sifatnya larutan dapat dibagi 

menjadi larutan asam, larutan 

basa, dan netral. 

Konsep 

konkrit 
 Asam 

 Basa 

 Netral 

Jenis zat Campuran  Koloid 

 Suspensi 

 Asam 

 Basa 

 Netral 

 Larutan 

HCl 

 Larutan 

NaOH 

 Larutan 

NaCl 

Air susu 

Asam Asam adalah suatu zat yang 

bila diarutkan dalam air dapat 

melepaskan ion H
+
 (teori 

Arrhenius), dimana konsentrasi 

ion H
+
 menunjukan kekuatan 

asam suatu larutan yang 

dinyataka dengan derajat 

keasaman (pH). Asam 

merupakan spesi yang 

mendonor- kan proton menurut 

teori Bronsted-Lowry, dan 

menerima pasangan elektron 

menurut teori Lewis. 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

 Kekuatan 

asam 

 Derajat 

keasaman 

(pH) 

Konsentrasi ion 

H
+
 

Larutan  Larutan basa 

 Larutan 

netral 

 Larutan 

elektrolit 

 Kekuatan 

asam 

 Derajat 

keasaman 

(pH) 

 Larutan 

HCl 

 Larutan 

CH3COO

H 

Larutan NaCl 
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Lanjutan Tabel 3  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Basa Basa adalah zat yang 

melepaskan ion OH
-
  di dalam 

pelarut air menurut teori 

Arrhenius, konsentrasi ion 
OH

-
  menunjukan kekuatan 

basa yang dinyatakan dengan 

derajat pOH yang berkaitan 

dengan pKw atau spesi yang 

mene- rima proton menurut 

Bronsted- Lowry dan 

melepaskan pasangan elektron 

menurut Lewis. 

 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

 pOH 

 pKw 

 Indikator 

asam- 

basa 

Konsentrasi 

ion OH
-
 

Larutan  Larutan 

asam 

 Larutan 

netral 

 Larutan 

elektrolit 

 Basa kuat 

 Basa 

lemah 

 Larutan 

NaOH 

 Larutan 

NH4OH 

Larutan 

C
6
H

12
O

6 

Kekuatan 

asam basa 

Kemampuan spesi asam atau 

basa untuk menghasilkan ion 

H
+
 atau ion 

–
 OH dalam air 

dapat dilihat pada derajat 

keasaman (pH), derajat ionisasi, 

besarnya tetapan ionisasi asam 

maupun tetapan ionisasi basa, 

dapat dibagi menjadi asam 

lemah  dan basa lemah. 

Konsep 

abstrak 
 Asam kuat 

 Asam 

lemah 

 Basa kuat 

 Basa 

lemah 

 Derajat 

keasaman 

 Derajat 

ionisasi 

 Ka 

 Kb 

 Konsentrasi 

ion H
+
 

 Konsentrasi 

ion 
-
OH 

 Larutan 

asam 

 Larutan 

basa 

Konsep pH, 

pOH dan pKw 
 Tetapan 

kesetim-

bangan air 

(Kw) 

 Derajat 

ionisasi 

 Tetapan 

ionisasi 

asam (Ka) 

 Tetapan 

ionisasi 

basa (Kb) 

 Asam kuat= 

H2SO4 

 Basa kuat = 

NaOH 

 Asam 

lemah = 

CH3CO 

OH 

 Basa 

lemah = 

NH4OH 

pH Derajat keasam-an suatu 

larutan yang bergantung pada 

konsentrasi ion H
+ 

Konsep 

abstrak 

contoh 

konkrit 

 

 Derajat 

keasaman 

(pH) 

 Konsentras

i ion H
+
 

 Nilai pH 

Asam basa 

Arrhenius 
 pOH 

 pKw 

- pH 

CH3COOH 

0,1M =3 

pOH 

NaOH 0,1M 

= 1 
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Lanjutan Tabel 3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

pOH Parameter untuk menyatakan 

konsentrasi ion OH
-
. pOH 

berkaitan dengan pH dan 

tetapan kesetimbangan air 

(Kw). 

Konsep 

abstrak 

contoh 

konkrit 

 pH 

 Kw 

 

 Konsentrasi 

ion 
-
OH 

 Nilai pOH 

Asam basa 

Arrhenius 
 pH 

 pKw 

- pOH NaOH 

0,01M = 2 

pOH NaOH 

0,01M = 3 

Tetapan 

kesetimb 

angan 

air 

Tetapan kesetim- bangan untuk 

kesetimbangan air. 

Konsep 

abstrak 

kesetimbanga

n air 
 konsentrasi 

ion H
+
 

 konsentrasi 

ion 
-
OH 

kesetimban

gan larutan 
 Ka 

 Kb 

pKw Kw pada suhu 

25°C = 1x10
-14

 

Ka asam 

asetat 1x10
-5

 

pKw Besaran yang menyatakan 

hubungan pH dan pOH 

larutan. 

Konsep 

abstrak 

pKw 

 
 pH 

 pOH 

 

Tetapan 

kesetimban

gan air 

(Kw) 

 pH 

 pOH 

- pKw = 14 

 

pH 

CH3COOH 

0,1 M = 3 

Asam 

kuat 

Asam yang dapat 

Terionisasi sempurna dalam 

larutannya 

 

 

Konsep 

abstrak 

Ionisasi 

sempurna 

Jenis larutan 

asam 

Kekuatan 

asam basa 
 Asam lemah 

 Basa kuat 

 Baa lemah 

- HCl CH3COOH 

Asam 

lemah  

Asam yang dalam larutannya 

terionisasi sebagian, 

konsentrasi ion H
+
 hanya 

dapat ditentukan jika tetapan 

ionisasi asam (Ka) juga 

diketahui. 

 

Konsep 

abstrak 

Ka Jenis larutan 

asam 

Kekuatan 

asam basa 
 Asam lemah 

 Basa kuat 

 Basa lemah 

- CH3COOH HCl 
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Lanjutan Tabel 3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Basa 

kuat 

Basa yang dapat terionisasi 

sempurna dalam larutannya. 

Konsep 

abstrak 

Ionisasi 

sempurna 

Jenis larutan 

basa 

Kekuatan 

asam basa 
 Asam lemah 

 Asam kuat 

 Basa lemah 

- NaOH NH4OH 

Basa 

lemah 

Basa yang dalam 

larutannya terionisasi 

sebagian, konsentrasi ion 

OH
-
 hanya dapat ditentukan 

jika tetapan ionisasi basa (Kb) 

juga diketahui. 

Konsep 

abstrak 

Kb Jenis larutan 

basa 

Kekuatan 

asam basa 
 Asam kuat 

 Asam lemah 

 Basa kuat 

- NH4OH NaOH 

Derajat 

ionisasi 

Istilah yang digunakan untuk 

menyatakan perbandingan 

antara jumlah zat yang 

mengion dengan jumlah zat 

mula-mula. 

Konsep 

abstrak 

Ionisasi 

larutan 
 Jumlah zat 

yang 

mengion 

 Jumlah 

zat mula-

mula 

 Larutan 

elektrolit 

 Kekuatan 

asam 

 Tetapan 

ionisasi 

asam (Ka) 

 Tetapan 

ionisasi basa 

(Kb) 

- Derajat 

ionisasi 

larutan HCl 

mendek ati 1 

Derajat 

ionisasi 

CH3CO OH 

mendeka ti 1 

Tetapan 

ionisasi 

asam 

(Ka) 

Tetapan kesetimbangan untuk 

ionisasi asam lemah. 

Konsep 

abstrak 

Ionisasi asam 

lemah 

Nilai tetapan 

kesetimbangan 

asam lemah 

 Larutan 

elektrolit 

 Kekuata

n asam 

 Tetapan 

ionisasi basa 

(Kb) 

 Derajat 

ionisasi 

- Ka asam asetat 

1,8 x10
-5

 

Kb larutan 

amonia 

1,8x10
-5

 

Tetapan 

ionisasi 

basa 

(kb) 

Tetapan kesetimbangan untuk 

ionisasi basa lemah. 

Konsep 

abstrak 

Ionisasi basa 

lemah 

Nilai tetapa 

kesetimban 

gan basa 

lemah 

 Larutan 

elektrolit 

 Kekuata

n asam 

 Tetapan 

ionisasi 

asam (Ka) 

 Derajat 

ionisasi 

- Kb amonia 

1,8x10
-5

 

Ka asam 

asetat 1,8 x 

10-
5 
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F. Kerangka.Pemikiran 

 

Salah satu materi yang ada di pelajaran kimia pada kelas XI, yaitu materi asam 

basa. Materi tersebut tercantum dalam KD 3.10 menjelaskan konsep asam dan 

basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan yang akan 

diteliti pada penelitian ini serta KD 4.10 Menganalisis trayek perubahan pH bebe-

rapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan. Dalam proses 

pembelajarannya, materi asam basa membutuhkan suatu praktikum sehingga 

untuk mencapai KD tersebut penelitian ini menerapkan model pembelajaran in-

kuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual untuk meningkatkan KPS 

peserta didik. 

 

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi beberapa tahapan, yaitu menga-

jukan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Langkah pertama dalam proses 

pembelajaran tersebut yaitu mengajukan pertanyaan atau permasalahan. Pada 

setiap LKPD, peserta didik diberi suatu fenomena dalam bentuk wacana atau- 

pun gambar relevan degan materi yang akan diajarkan. Salah satunya mengenai 

contoh beberapa larutan asam yang dapat dirasakan dan larutan asam yang tidak 

dapat dirasakan serta beberapa larutan basa yang terasa pahit dan licin bila disen-

tuh dengan tangan dan beberapa larutan basa yang tidak dapat disentuh. Lalu guru 

membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi fenomena/permasalahan ter-

sebut yang dilakukan secara berkelompok. Pada tahap ini, peserta didik diharap-

kan dapat memiliki keingintahuan dan sikap bekerjasama sehingga terjalin diskusi 

antar anggota kelompok yang dapat memunculkan pertanyaan-pertanyaan terkait 

fenomena/permasalahan tersebut. Berdasarkan tahap tersebut maka keterampilan 

mengamati peserta didik dapat ditingkatkan. 

 

Tahap kedua adalah membuat hipotesis. Pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk mencari informasi yang kemudian dapat merumuskan hipotesis secara 

bebas dari fenomena/permasalahan yang diberikan. Hipotesis yang dibuat harus 

relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 
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prioritas penyelidikan dengan bimbingan guru. Berdasarkan tahap tersebut maka 

dapat meningkatkan keterampilan berhipotesis peserta didik. 

  

Tahap ketiga adalah mengumpulkan data. Pada tahap ini peserta didik mencari 

dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya melalui literatur dan data hasil per-

cobaan untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak. Percobaan 

dilakukan secara online melalui laboratorium virtual sehingga peserta didik men-

dapatkan data-data yang dibutuhkan untuk membuktikan hipotesis yang telah di-

tentukan. Laboratorium yang digunakan pada pembelajaran yaitu laboratorium 

maya kemendikbud dan sebuah aplikasi laboratorium virtual. Pada tahap ini, KPS 

peserta didik yang dapat ditingkatkan yaitu keterampilan mengamati dan mengo-

munikasikan. 

 

Tahap keempat yaitu menganalisis data. Data dari hasil percobaan yang telah 

dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipotesis apakah benar 

atau tidak. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, sebaiknya data-data 

tersebut dikelompokkan dan disusun dalam suatu tabel. Pada tahap ini, peserta 

didik dituntun untuk mengolah data yang sudah didapatkan dengan cara meng-

hubungkan fenomena yang terjadi dengan informasi yang tersedia. Peserta didik 

menganalisis kecenderungan atau suatu pola yang bisa didapatkan, sehingga pe-

serta didik akan dapat menyimpulkan suatu konsep baru secara mandiri. Pada 

tahap ini, KPS peserta didik yang dapat ditingkatkan yaitu keterampilan menaf-

sirkan pengamatan dan berkomunikasi. 

 

Lalu tahap yang kelima yaitu membuat kesimpulan, setelah peserta didik men-

dapatkan data dan menganalisis data tersebut  maka peserta didik dapat membuat 

kesimpulan suatu konsep baru dari permasalahan yang ada dengan bimbingan 

guru. Berdasarkan uraian di atas, dengan diterapkannya model pembelajaran 

menggunakan laboratorium virtual pada materi asam basa maka akan dapat 

meningkatkan KPS peserta didik. 
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G. Anggapan.Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Para peserta didik kelas XI semester genap SMA Negeri 9 Bandarlampung 

tahun pelajaran 2021/2022  yang menjadi subjek penelitian mempunyai 

kemampuan dasar yang sama dalam keterampilan proses sains. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang dapat mempegaruhi peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi asam basa diabaikan. 

 

H. Hipotesis.Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran inkuiri terbim-

bing menggunakan laboratorium virtual efektif dalam meningkatkan KPS peserta 

didik pada materi asam basa.



 
 

 

 

 

 

III. METODE.PENELITIAN 

 

A. Populasi.dan Sampel.Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang tersebar dalam 7 kelas, yaitu XI 

IPA 1 hingga XI IPA 7. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada peneli-

tian ini adalah purposive sampling. 

 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertim-

bangan tertentu (Sudjana, 2007). Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran 

kimia, didapat pertimbangan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 6 sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan peserta didik di kelas 

XI IPA 7 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan virtual laboratorium de-

ngan model inkuiri terbimbing. 

 

B. Desain.Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan The Matching Only 

Pretest-Posttest Control Group Design. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Desain.penelitian 

 

Kelas penelitian  Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Kontrol M O C O 

Kelas Eksperimen M O X O 
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Keterangan: 

M  = Matching, yang berarti ada penyesuaian pada masing-masing kelas 

O = Pretes yang dilakukan sebelum pembelajaran 

C  = Perlakuan berupa pembelajaran metode konvensional 

X  = Perlakuan berupa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

menggunakan  laboratorium virtual 

O =  postes yang dilakukan sesudah pembelajaran 

(Fraenkel et al., 2012) 

 

Menurut Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012), Matching merupakan subjek peneli-

tian dalam setiap kelompok telah dicocokkan (pada variabel tertentu) tetapi tidak 

ditugaskan secara acak ke dalam kelompok. Pencocokan dilakukan untuk meya-

kinkan bahwa kedua kelompok ekuivalen dan homogen. Matching dilakukan 

dengan memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian 

hasil prestes dicocokan secara statistik menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.  

 

Setelah diketahui hasil pretes peserta didik homogen secara signifikan, maka ke-

dua kelas tersebut diberikan perlakuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) 

yaitu pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium 

virtual sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (C) yaitu tetap 

menggunakan pembelajaran metode konvensional. Setelah diberikan perlakuan 

pada kedua kelas, lalu dilanjutkan dengan pemberian postes untuk mengetahui 

kemampuan akhir peserta didik.   

 

C. Variabel.Penelitian. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah laboratorium virtual dengan model 

inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol.  Variabel kontrol dalam penelitian adalah materi asam basa dan 

guru yang mengajarkan.  Variabel terikat dalam penelitian adalah keterampilan 

proses sains (KPS) peserta didik.  

 

D. Data.Penelitian 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa 

hasil tes KPS yang diperoleh dari pretes dan postes, serta data aktivitas peserta 
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didik. Data ini bersumber dari seluruh peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

E. Perangkat.Pembelajaran dan.Instrumen.Penelitian 

 

1. Perangkat.pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berjumlah 4 yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

2. Instrumen.pengambilan.data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Soal berupa pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal uraian untuk mengu-

kur KPS peserta didik pada materi asam basa yang menggunakan rubrik 

dengan skor 0-4 setiap soal disertai kriteria jawaban.  Soal ini telah dilaku-

kan uji validitas isi oleh dosen pembimbing.  Adapun Pengujian validitas 

dilakukan dengan menelaah kisi-kisi soal, terutama kesesuaian indikator, 

tujuan pembelajaran dan butir-butir pertanyaannya. 

b. Lembar pengamatan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran 

menggunakan virtual laboratorium dengan model inkuiri terbimbing. 

 

F. Prosedur.Penelitian 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Prapeneltian. 

Prosedur pelaksanaan prapenelitian ini adalah : 

a. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 9 Bandarlampung 

melaksanakan penelitian.   

b. Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi tentang data peserta didik, 

karakteristik peserta didik, kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran, 

jadwal, hasil ujian harian peserta didik pada materi sebelumnya serta sarana 

prasarana yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung 

pelaksanaan penelitian.   
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c. Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian menentukan sampel penelitian 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

 

2. Pelaksanaan.Penelitian  

 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

a. Tahap.Pendahuluan 

Peneliti menyusun instrument penelitian yang meliputi analisis konsep, analisis 

KI-KD, RPP, LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan konvensional, soal pretes-

postes KPS, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. 

 

b. Tahap .pelaksanaan.penelitian  

Pada tahap ini peneliti melakukan pretes menggunakan soal-soal KPS pada kelas 

eksperimen dan kontrol, kemudian hasil pretes dari kedua kelas tersebut dianalisis 

agar dapat membuktikan bahwa kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang 

hampir sama. Setelah itu memberikan perlakuan terhadap kedua kelas penelitian, 

pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan laboratorium virtual dengan 

model inkuiri terbimbing sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelaja-

ran metode konvensional. 

 

Pada proses pembelajaran peneliti melakukan penilaian terhadap aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran di kedua kelas sampel.  Setelah pembelajaran 

berakhir, kedua kelas sampel diberikan soal postes sehingga diperoleh hasil akhir 

KPS peserta didik.  

 

3. Analisis.dan.pelaporan  

Analisis data dan pelaporan pada penelitian ini antara lain:  

a. Menganalisis jawaban test tertulis peserta didik berupa hasil pretes dan postes.  

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian dan penarikan kesimpulan. 
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Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Keterangan: 

 = Hasil  

 = Proses penelitian 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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G. Analisis.Data  

 

1. Analisis.data.keterampilan.proses.sains.peserta didik 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

a. Perhitungan.nilai peserta.didik 

Nilai pretes dan postes pada penilaian KPS sebagai berikut: 

Nilai akhir = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh 

jumlah skor maksimal
 x 100 

 

b. Perhitungan.n-gain setiap peserta.didik 

Cara menghitung efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam me-

ningkatkan KPS dilakukan analisis nilai n-gain peserta didik dari kelas sampel. 

Menurut Hake (1998) rumus n-gain  adalah sebagai berikut: 

<g>  = 
  Sf  -  Si 

   -  Si 
   

Keterangan: 

<g> = n-gain 

<Si> = skor pretes 

<Sf > = skor postes 

 

c. Menghitung.rata-rata n-gain setiap.kelas 

Setelah didapatkan n-gain dari setiap peserta didik, kemudian dihitung rata-rata n-

gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain kelas (<g>) = 
jumlah n-gain dalam satu kelas

jumlah peserta didik
                    

                              

Hasil rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakann kriteria 

dari Hake (1999). Kriteria pengklasifikasian n-gain sebagai berikut: 

1) n-gain kategori tinggi, jika ( <g> ) ≥  ,7 

2) n-gain kategori sedang, jika  ,3 ≤ ( <g> ) < 0,7 

3) n-gain kategori rendah, jika ( <g> ) < 0,3 
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2. Pengujian.prasyarat 

 

Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh 

dari data pretes dan postes untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

 

a. Uji normalitas.data pretes dan.postes KPS. 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan uji normalitas  yang 

menggunakan SPSS 25.0. Uji normalitas ini jika dilakukan secara perhitungan 

manual menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005). Dengan rumus uji 

normalitas sebagai berikut: 

   ∑
        

 

  

 

   

 

Keterangan: 

ᵡ
2
 = uji chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0:  terima H0  (berdistribusi normal) jika nilai 

sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

b. Uji.homogenitas.pretes dan postes.KPS 

 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk menentukan sta-

tistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS 25.0. Menurut Sudjana (2005) Uji homogenitas 

ini jika dilakukan secara perhitungan manual dapat menggunakan uji F. Dengan 

rumus untuk uji homogenitas sebagai berikut: 
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F = 
S 
 

S 
                atau  F = 

varians terbesar

varians terkecil
  

                                 S = 
 ( - x  

 

n- 
 

Keterangan: 

S = simpangan baku 

X = n-gain peserta didik 

x = rata-rata n-gain  

N = jumlah peserta didik 

 

Hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 =   
  =   

   : kedua sampel penelitian memiliki populasi yang homogen 

H1 =   
    

 
  : kedua sampel penelitian memiliki populasi yang tidak homogen 

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0:  terima H0  jika nilai sig. > 0,05 dan dan 

tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

3. Uji.kesamaan dua rata-rata. 

 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kesamaan rata-

rata nilai pretes peserta didik signifikan atau tidak. 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah: 

H0 :     =     : Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen sama 

dengan rata-rata nilai pretes KPS  peserta didik di kelas kontrol 

pada materi asam basa. 

H1 :         : Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen tidak 

sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas 

kontrol pada materi asam basa. 

 

Keterangan: . 

µ1 = rata-rata nilai pretes KPS  peserta didik pada materi asam basa pada kelas 

eksperimen 

µ2 = rata-rata nilai pretes KPS  peserta didik pada materi asam basa pada kelas 

kontrol 

x = kemampuan KPS peserta didik 
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Berdasarkan uji prasyarat, terima H0 yang berarti sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata dalam 

penelitian ini dihitung dengan cara Independent Samples t-Test yang dilakukan 

menggunakan SPSS 25.0. atau jika dilakukan perhitungan secara manual dapat 

menggunakan rumus uji parametrik yaitu uji-t sebagai berikut: 

thitung = 
 x

 
-  x

 

Sg√
 

n 
 
 

n 

 dengan   
  = 

(n - )S 
 
  (n -  S 

 

n  n - 
  (Sudjana, 2005) 

 

Keterangan: . 

thitung = Kesamaan dua rata-rata 

X 1  = Rata-rata nilai pretes keterampilan proses sains peserta didik pada 

materi asam basa pada kelas yang diterapkan virtual laboratorium 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

X 2 = Rata-rata nilai postes keterampilan proses sains peserta didik pada 

materi asam basa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

Sg = Simpangan baku gabungan. 

n1 = Jumlah peserta didik pada kelas yang diterapkan virtual labora-

torium dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

n2 = Jumlah peserta didik pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

S1 = Simpangan baku peserta didik yang diterapkan virtual laboratorium 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

S2 = Simpangan baku peserta didik yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. 

 

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0:  terima H0  jika nilai sig. > 0,05 dan dan 

tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

4. Uji perbedaan.dua.rata-rata 

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model pem-

belajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan KPS  peserta didik pada materi 

asam basa.  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0: µ1x ≤ µ2x :  Rata-rata nilai postes KPS peserta didik di kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata nilai postes KPS peserta didik di 

kelas kontrol. 
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H1: µ1x > µ2x :  Rata-rata nilai postes KPS peserta didik di kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata nilai postes KPS peserta didik di kelas 

kontrol. 

Keterangan: 

µ1 = rata-rata nilai postes KPS peserta didik pada materi asam basa pada kelas 

eksperimen 

µ2 = rata-rata nilai postes KPS  peserta didik pada materi asam basa pada kelas 

kontrol 

x = kemampuan KPS peserta didik 

 

Berdasarkan uji prasyarat, data postes yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dalam penelitian ini dihitung dengan 

cara Independent Samples t-Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0. atau 

jika dilakukan perhitungan secara manual dapat menggunakan rumus uji para-

metrik yaitu uji-t sebagai berikut: 

 

thitung 
x̅ -x̅ 

Sg√
 

n 
 
 

n 

          dengan          Sg
  

(n - )S 
 
 (n - )S 

 

n  n - 
 (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

        = Perbedaan dua rata-rata 

 ̅        = Rata-rata postes kelas eksperimen  

 ̅        = Rata-rata postes kelas kontrol 

   = Varian kedua kelas 

  
      = Varian kelas eksperimen 

  
       = Varian kelas kontrol 

        = Jumlah sampel kelas eksperimen 

        = Jumlah sampel kelas kontrol 

 

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima H0  jika nilai sig. > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig. < 0,05. 

 

5. Analisis.datavaktivitas peserta.didik 

 

Aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu menjawab 

pertanyaan, bertanya pada guru, bekerjasama atau berdiskusi dengan kelompok, 

dan menanggapi presentasi kelompok lain. Analisis terhadap aktivitas peserta 

didik dilakukan dengan menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk 

setiap pertemuan dengan rumus: 
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  peserta didik pada aktivitas i  
∑peserta didik yang melakukan aktivitas i

∑peserta didik 
 x 100% 

Keterangan: 

i: aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (menjawab pertanyaan, 

bertanya pada guru, bekerjasama atau berdiskusi dengan kelompok, dan 

menanggapi presentasi kelompok lain). 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik (Sunyono, 2012) sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria.aktivitas peserta.didik 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

 
 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual efektif 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi asam 

basa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata postes yang signifi-

kan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta pada kelas eksperimen me-

miliki rata-rata n-gain yang berkategori “tinggi”.  

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:  

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dapat memperhati-

kan tahap-tahapan inkuiri terbimbing agar pembelajaran dapat lebih maksimal.  

2. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dianjurkan untuk dite-

rapkan pada pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa karena ter-

bukti dapat meningkatkan KPS peserta didik. 
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